
 
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

BERBASIS STEM TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

PEMBELAJARAN IPA KELAS IV DI MIS DARUL HUDA 

CAMPANG JAYA KECAMATAN SUKABUMI  

BANDAR LAMPUNG 

 

 SKRIPSI 

     

Renita Lestari 

 1811100348  

 

 

  

Prodi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/2023 M 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

BERBASIS STEM TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

PEMBELAJARAN IPA KELAS IV DI MIS DARUL HUDA  

CAMPANG JAYA KECAMATAN SUKABUMI 

 BANDAR LAMPUNG 

 

SKRPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

        

Oleh:  

Renita Lestari 

1811100348 

 

 

Jurusan: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

Pembimbing I:  Ida Fiteriani, M.Pd 

Pembimbing 2:  Rahma Diani, M.Pd 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/2023 M 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

 
 

  

ABSTRAK 

Berdasarkan kegiatan pra penelitian yang telah dilakukan permasalahan yang 

melatar belakangi penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah. peserta didik kurang aktif, kreatif dan pasif dalam proses pembelajaran  

sehingga berdampak terhadap hasil belajar pada aspek kognitif pelajaran IPA 

masih rendah pada peserta didik kelas IV di MiS Darul Huda Campang Jaya 

Sukabumi Bandar Lampung. Oleh karena itu perlu diterapkan model 

pembelajaran Project Based Learning PjBL Berbasis STEM terhadap hasil 

belajar peserta didik. Rumusan dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning PjBL Berbasis STEM terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas  IV di MIS Darul Huda Campang Jaya Sukabumi 

Bandar Lampung. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengetahui seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajara IPA kelas IV di MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan 

Sukabumi Bandar Lampung.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Design, 

Dengan desain penelitian pretest-posttest control grup desaign. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 26 September – 24 Oktober 2022 di MIS Darul Huda 

Campang Jaya Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung.  Populasi seluruh peserta 

didik kelas IV. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini kelas IV A. 

Instrumen dalam pengumpulan data menggunakan soal tes pilihan ganda untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  

Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM (X) sedangkan variabel terikat 

yaitu hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA (Y). Uji Normalitas yang 

digunakan adalah uji Kalmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05, untuk uji 

homogenitas  menggunakan uji Levene Statistic pada taraf signifikan 0,05, 

sedangkan uji hipotesis dengan menggunakan  uji Independent Sample t-test. 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan di peroleh 

hasil nilai sig. (2-tailed) 0,000<0,05 artinya terdapat perbedaan nilai  posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil kesimpulan H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahawa H1 diterima yaitu ada 

(terdapat) pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. 

  

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning PjBL Berbasis 

STEM, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Based on the pre-research activities that have been carried out, the problem 

underlying this research is that the learning outcomes of students are still low. 

students are less active, creative and passive in the learning process so that the 

impact on learning outcomes in the cognitive aspects of science lessons is still 

low in class IV students at MiS Darul Huda Campang Jaya Sukabumi Bandar 

Lampung. Therefore it is necessary to apply the STEM-based Project Based 

Learning PjBL learning model to student learning outcomes. The formulation in 

this study is whether there is an influence of the STEM-based PjBL Project 

Based Learning learning model on the learning outcomes of class IV students at 

MIS Darul Huda Campang Jaya Sukabumi Bandar Lampung. The goal to be 

achieved in this study is to find out how significant the influence of the STEM-

based Project Based Learning (PjBL) learning model is on student learning 

outcomes in class IV science learning at MIS Darul Huda Campang Jaya, 

Sukabumi District, Bandar Lampung. This research is a type of quasy 

experimental design, with a pretest-posttest control group design. The research 

was conducted on September 26 – October 24 2022 at MIS Darul Huda 

Campang Jaya, Sukabumi District, Bandar Lampung. The population of all class 

IV students. The sampling technique in this study was class IV A. The 

instrument for collecting data used multiple choice test questions to determine 

student learning outcomes. The independent variable in this study is the STEM-

based Project Based Learning (PjBL) (X) while the dependent variable is the 

learning outcomes of students in science learning (Y). The normality test used is 

the Kalmogorov-Smirnov test at a significant level of 0.05, for the homogeneity 

test using the Levene Statistical test at a significant level of 0.05, while testing 

the hypothesis using the Independent Sample t-test. Based on the data analysis 

and hypothesis testing that has been done, the sig. (2-tailed) 0.000 <0.05 means 

that there are differences in the posttest scores of the experimental class and the 

control class with the conclusion that H0 is rejected and H1 is accepted. Thus 

the results of the t-test state that H1 is accepted, namely there is (there is) the 

influence of the STEM-based Project Based Learning (PjBL) learning model on 

student learning outcomes in science learning.  

 

 

Keywords: STEM-Based PjBL Project Based Learning Learning Model, 

Learning Outcomes 
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MOTTO 

 

 

َُلِّ الْْلَْباَبِ  جٍ لْا ٰٔ اَرِ لَْٰ الىٍَّ ََ ْٕلِ  اخْخلََِفِ الَّ ََ الْْرَْضِ  ََ ثِ  ُٰ مٰ ْٓ خَلْقِ السَّ ۙ  اِنَّ فِ  
 

Artinya:  “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran allah) bagi orang yang 

berakal (Surah Ali Imran, 190).” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Sebagai acuan untuk mendapatkan sebuah informasi dan gambaran yang jelas 

serta memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian 

terhadap penegasan dalam beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. 

Adanya penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul skripsi ini 

adalah  “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbasis 

STEM terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPA kelas IV di 

MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung”. Adapun 

judul skripsi tersebut diperlukan penjelasan istilah–istilah yang terkandung dalam  

judul tersebut, antara lain: 

1. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran adalah suatu rancangan kegiatan belajar agar 

pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan 

sesuai dengan urutan yang jelas. Maka model pembelajaran ini sangat efektif 

dalam  peningkatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran 

siswa ddituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan, 

dan bekerja sama dalam sebuah tim/kelompok
1
. 

2. Project Based Learning (PjBL)  

Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah model yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal pembelajaran dan menciptakan 

proyek sebagai langkah akhir yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

berpikir kritis, inovatif dan aktivitas positif lainnya
2
. 

3. STEM  

STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, egengeneering, 

dan Mathematics. Pembelajaran dengan pendekatan STEM diidentifikasi 

sebagai pembelajaran yang menggabungkan empat disiplin ilmu yaitu 

Science, Technology, egengeneering, danMathematics dengan memfokuskan 

proses pembelajaran yang mengeksplorasi dua atau lebih bidang yang 

melibatkan siswa aktif dalam konteks pemecahan masalah dalam dunia 

nyata
3
. 

                                                             
1
Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 12-13. 

2
Ahmad Hidayat, Menulis Narasi Kreatif dengan Model Project Based Learning Dan Musik 

Instrumental Teori dan Praktik Di Sekolah Dasar  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 20. 
3
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4. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai yang 

diberikan oleh guru dan nilai yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh 

peserta didik pada mata pelajaran tertentu
4
. 

5. Pembelajaran IPA  

Pembelajaran IPA merupakan cabang pengetahuan yang dibangun 

berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun dan 

diverifikasikan dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang 

melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-

gejala alam. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dari judul skripsi “Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbasis STEM terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPA kelas IV di MIS Darul Huda Campang 

Jaya  Kecamatan  Sukabumi Bandar Lampung” yaitu untuk mengetahui bagaimana 

hasil belajar pada pembelajaran IPA setelah menggunakan model 

pembelajarandengan menggunakan proyek atau kegiatan untuk mencapai 

kompetensi sikap,pengetahuan dan keterampilan dengan menggabungkan empat 

disiplin ilmu yaitu Science, Technology, engeneering, dan Mathematics. 

B. Latar Belakang 

 Permendikbud No. 22 tahun 2016 menyatakan bahwa standar proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan proses pembelajaran yang 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta 

didik untuk menjadi aktif dan kreatif, serta memberikan kebebasan dan kemandirian 

pada peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. pendidikan 

merupakan hasil beajar yang berasal dari salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan syarat perkembangan
5
. Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mengembangkan bangsa melalui kualitas sumber daya 

manusia yang dapat mengikuti perkembangan di bidang sains dan teknologi, setiap 

individu dapat membentuk dan mengembangkan potensi yang dibutuhkan untuk 

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara melalui pendidikan. Pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang merupakan komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik. Pendidikan disebut proses karena dapat meningkatkan kemampuan 
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dan keterampilan peserta didik melalui pengamatan dan pengalaman peserta didik 

selama menempuh kegiatan pembelajaran
6
.   

Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatan pada proses belajar 

mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psologi sangat diperlukan 

untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik
7
. pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup manusia dan dapat 

mengembangkan potensinya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sendiri
8
. Dengan adanya suatu pendidikan diharapkan mampu meningkatkanya 

kualitas sumber daya manusia melalui pembelajaran. Lambat laun pendidikan akan 

mengalami peningkatan, seperti pada teknik mengajar, media, sarana dan prasarana. 

Dengan demikian kita sebagai bangsa Indonesia harus mampu mempersiapkan diri 

agar tidak tertinggal oleh negara lain. Langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan 

cara menerapkan kegiatan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik peserta 

didik, maka yang akan kita dapatkan adalah proses kegiatan pembelajaran terlaksana 

dengan baik. Mengajar dikatakan berhasil ketika peserta didik memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. 

 Allah telah mengembangkan teknologi dalamal-qur’an, teknologi bagi para 

pendahulu kita (para utusan allah). Dengan itu allah gambarkan untuk kita jadikan 

sebuah pembelajaran dan motivasi dalam menguasai berbagai cabang ilmu. Firman 

allah yang berklaitan dengan teknologi diantaranya dalam surah al-anbiya ayat 80-

81: 

ْ بأَسِْكُمْ   ه  سٍ لَّكُمْ لخِحُْصِىكَُمْ ما ُْ نَ ) َعَلَّمْىًُٰ صَىْعَتَ لبَُ َْ (٠٨ فٍَلَْ اوَْخمُْ شَاكِزُ  

ٔحَ عَاصِفتًَ حجَْزِْ بأِمَْزِيِ إلَِّ الَْ  ْٕمَانَ الزا لسُِلَ ََ  ٍ ْٓ كُىَّا بكُِلا شَ ََ رْضِ الَّخِٓ باَرَكْىاَ فٍِٕاَ     

(٠٨) الْوبٕاۤ  : عَالِمِٕهَ    

Artinya :“Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu,guna memelihara kamu dalam peperanganmu; maka hendaklah 

kamu bersyukur (kepada Allah). Dan ( telah kami tundukkan) untuk 

sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan 

perintahnya ke negeri yang kami telah memberkatinya. Dan kami maha 

mengetahui segala sesuatu.” 

Mengingat pemahaman sangat penting dalam pembelajaran IPA pendidik perlu 

merencanakan pembelajaran yang efektif dan inovatif sesuaidengan isi AL-Qur’an 

surah Al-Mulk ayat 23 sebagai berikut: 

                                                             
6

Ali Mustofa, “Metode Keteladanan Persepektif Pendidikan Islam,” CENDIKA: Jurnal Studi 

Keislaman 5, no. 1 (2019): 24, http://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/cendekia/article/view/63. 
7
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kotemporer  (Yogyakarta: IRciSoD, 2017), 

13. 
8  Rahma Diani, Niken Sri Hartati, “ Flipbook Berbasis Literisasi Islam: Pengembangan Media 

Pembelajaran Fisika dengan 3D Pageflip Profesional,”  Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 04, No.2, (2018): 

234. https//:journal.uny.ac.id.index.php/jipi/article/view/20819. 

http://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/cendekia/article/view/63


4 
 

 
 

 ََ الْۡبَۡصَارَ  ََ مۡعَ  جَعَلَ لـَكُمُ السَّ ََ  اوَۡشَاكَُمۡ 
ِۤۡ َُ الَّذِ نَ  ؕ الْۡفَۡـــ دَِةَ قلُۡ ٌُ َۡ ا حشَۡكُزُ لًَ مَّ ٕۡ )  قلَِ

٣٢)  

Artinya :“Katakanlah, Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati” 

Berdasarkan ayat diatas manusia diberikan alat pendengar, penglihatan dan hati 

untuk digunakan semaksimal mungkin sama halnya memilih model pembelajaran 

yang baik untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang di harapkan.  seiring dengan 

perkembagan era globalisasi yang dicirikan dengan produksi dan penggunaan 

informasi dan teknologi yang cepat, konsep implementasi pembelajaran telah 

bergeser kearah upaya untuk mewujudkan pembelajaran modern
9
.  Hal ini sejalan 

dengan kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia menjadi 

pribadi warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta 

mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara dan 

peradaban dunia. Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

pembelajaran peserta didik yang direncanakan atau didesain, dan dievaluasi secara 

sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efesien. Pada proses pembelajaran ada dua pihak yang terlibat sangat penting yaitu 

peserta didik dan guru. Suatu pembelajaran sangat di pengaruhi oleh kemampuan 

dan ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran
10

. Belajar 

tidak ubahnya adalah sebuah perilaku yang mengubah siswa dari kurang terampil, 

berkarakter dan berpengetahuan menjadi terampil, berwawasan kedepan dalam 

memecahkan suatu permasalahan
11

. 

tingkat perkembangan peserta didik berada pada dua level atau tingkatan , yaitu 

tingkatan kemampuan actual (yang dimiliki peserta didik) dan tin gkat kemampuan 

potensial ( yang dikuasai peserta didik) 
12

Peserta didik yang sungguh-sungguh 

dengan cara mengikuti tahapan pengalaman belajar yang telah dirancang oleh guru 

maupun dirancang sendiri oleh peserta didik akan membuktikan kemampuan 

belajarnya dengan hasil belajar yang membanggakan. Menurut Nana Sudjana “hasil 

belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa 

setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru 

disuatu sekolah dan kelas tertentu”. Maka hasil belajar adalah kemapuan yang 
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dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari satu individu 

tersebut berinteraksi secara efektif dan positif dengan lingkungannya menurut oemar 

malik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut.. 

IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA 

didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam 

yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan 

dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi 

ini memberi pengerti ini mendefinisikan bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan 

yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun 

dan diverifikasikan dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan 

aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam. Dengan 

demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam 

yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya 

dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah
13

 

 Kondisi ketergantungan hidup manusia akan ilmu dan teknologi yang sangat 

tinggi, maka pembelajaran IPA di SD harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar 

dan diarahkan untuk menghasilkan warga negara yang melek IPA. Menurut Rut-

herford dan Ahlgren mengemukakan beberapa alas an pentingnya IPA dijadikan 

sebagai mata pelajaran dasar dalam pendidikan, yaitu  IPA dapat memberi seseorang 

pengetahuan tentang lingkungan bisfisik dan perilaku sosial yang diperlukan untuk 

mengembangkan pemecahan yang efektif bagi maslah-masalah local dan global. 

Dengan penekanan dan penjelasan akan adanya saling ketergantungan antara 

makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup yang lain beserta lingkungannya, 

IPA akan membantu mengembangkan sikap berfikir seseorang terhadap lingkungan 

dan dalam memanfaatkan teknologi. Kebiasaan berfikir ilmiah dapat membantu 

seseorang dalam setiap kegiatan kehidupan sehingga peka terhadap permasalahan 

yang sering kali melibatkan sejumlah bukti, pertimbangan kuantitatif, alasan logis, 

dan ketidak pastian
14

. 

Model Pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, pengaturan materi dan berisi seperangkat petunjuk kepada guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran adalah suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan 

lain-lain
15

. Model pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik, memilih suatu model mengajar, harus sesuai dengan realitas yang ada dan 

situasi kelas yang ada, serta pandangan hidup yang akan dihasilkan dari proses 
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kerjasama dilakukan antara guru dan peserta didik
16

. Model pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik juga sebaiknya berdasarkan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang menganut pandang kontrukvisme sesuai pedoman kurikulum 2013 yaitu model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM.  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penekan pembelajaran berbasis 

proyek ini terletak pada aktivitas peserta didik  untuk memecahkan masalah dengan 

menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat hingga 

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata dan 

aktivitas positif lainnya
17

.  Sedangkan STEM merupakan singkatan dari Science, 

Technology, egengeneering, dan Mathematics. Pembelajaran dengan pendekatan 

STEM diidentifikasi sebagai pembelajaran yang menggabungkan  empat disiplin 

ilmu yaitu Science, Technology, egengeneering, danMathematics dengan 

memfokuskan proses pembelajaran yang mengeksplorasi dua atau lebih bidang yang 

melibatkan siswa aktif dalam konteks pemecahan masalah dalam dunia nyata
18

. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM adalah 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis STEM memiliki langah-langkah yaitu: 1. Reflection 

(membawa peserta didik dalam konteks masalah dan peserta didik mulai melakukan 

investigasi) 2. Research (dalam konsep sains peserta didik mengumpulka informasi 

dari sumber yang relevan) 3. Discovery (tahap penemuan umumnya menjabatani 

penelitian dan informasi yang sudah kenal dengan langkah-langkah proyek) 4. 

Application (tahap peserta didik memecahkan masalah dan menguji model yang 

dirancang berdasarkan hasil pengujian peserta didik) 5. Communication 

(mempersentasikan hasil sebuah produk atau solusi). 

Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas IV A yaitu ibu Desti Nofalia, 

S. Pd. Dan wali kelas IV B yaitu ibu Siti Nur Hamidah S,Pd. untuk mendapatkan 

informasi bahwa  dalam pembelajaran pendidik menggunakan buku sebagai acuan 

pada proses pembelajaran. Untuk mendukung proses pembelajaran menjadi lebih 

baik pendidik menerapkan beberapa model pembelajaran seperti teacher centered, 

dan  cooprative learning. Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut, 

pendidik berharap dapat menumbuhkan semangat serta keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti proses belajar mengajar, dapat meningkatkan pemahaman materi 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun 

berdasarkan fakta yang terjadi masih terdapat beberapa peserta didik yang pasif 

dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya minat belajar peserta didik dalam proses 
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pembelajaran IPA, Kurangnya variasi model pembelajaran, kurangnya media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Pada metode pembelajaran teacher centered 

pendidik hanya memberikan materi dan peserta didik hanya mendengarkan serta 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik sehingga  peserta didik sering 

merasa bosan dan ilmu yang didapat tidak berkembang. Pada metode pembelajaran 

cooprative learning pada saat pembelajaran kurangnya kerjasama antar peserta 

didik, serta  peserta didik kurang percaya diri dalam mempersentasikan hasil 

diskusinya.. Untuk meminimalisir permasalahan-permasalahan  tersebut dan agar 

adanya variasi model pembelajaran, agar peserta didik mudah memahami materi 

pembelajaran serta menumbuhkan semangat, keaktifan, dan keterampilan peserta 

didik maka peneliti akan melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM. 

Berdasarkan wawancara yang peniliti lakukan peneliti bertanya kepada  wali 

kelas IV A yaitu ibu Desti Nofalia, S. Pd. Dan wali kelas IV B yaitu ibu Siti Nur 

Hamidah S,Pd terkait model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis 

STEM sebelumnya sudah pernah diterapkan atau belum? Pendidik  mengatakan 

bahwa model pembelajaran tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. Dengan 

demikian, dengan adanya  model pembelajaran PjBL berbasis STEM diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan dan mewujudkan pembelajaran yang 

menyenangkan yang dibutuhkan oleh peserta didik saat ini. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ini peserta didik dapat belajar mandiri dalam memecahkan 

suatu masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari, menciptakan kreativitas untuk 

belajar sehingga tercipta suasana kelas yang lebih kreatif, terciptanya kerja sama 

yang baik dan peserta idik terlibat langsung dalam melakukan kegiatan. Model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM adalah model 

pembelajaran yang dimana peserta didik diberikan suatu permasalahan dan peserta 

didik dapat memecahkan masalah tersebut dengan tujuan agar peserta didik dapat 

membangun pengetahuan dan mendapatkan informasi serta peserta didik dapat 

membuat sebuah solusi/proyek untuk masalah tersebut. 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa penilaian 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

keterampilan, pada diri peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku. Hasil 

belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan 

pembelajaran. Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar yaitu 

kurangnya pengetahuan dan  pemahaman materi pembalajaran. Hasil belajar peserta 

didik kelas IVA dan IVB pada ranah kognitif yang rendah dapat dilihat dari tabel 

hasil ulangan harian mata pelajaran IPA materi Tema 2 Selalu Hemat Energi 

Subtema 1 Manfaat Energi yang nilai rata-ratanya masih dibawah KKM. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Materi IPA Selalu Hemat Energi 

Kelas  Rentang Nilai  Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

0-69 >70 

IVA 12 8 20  

70 

40 % 

IVB 10 10 20 50 % 



8 
 

 
 

 

Rendahnya hasil belajar IPA pada tema 2 selalu hemat energi subtema 1 manfaat 

energi pada peserta didik kelas IV sangat memprihatinkan. Kenyataan menunjukan 

bahwa penguasaan materi pada tema 2 subtema 1 masih sangat rendah. Hal ini dapat 

ditunjukan dengan indikator hasil formatif yang dilaksanakan setiap selesai satu 

pertemuan. Nilai presentase kelas IV A 40% dan kelas IV B 50%  yaitu masih 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang di tetapkan Sekolah yaitu 70. 

Berdasarkan data hasil penelitian diatas maka penulis ingin melakukan 

penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis STEM terhadap peserta didik pada pembelajaran 

IPA. Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM 

yang berpusat kepada peserta didik, dimana peserta didik dituntut untuk berfikir 

kritis dalam memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan meneliti, 

menganalisis, membuat hingga mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan 

pengalaman nyata. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian  dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis STEM Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Pembelajaran IPA kelas IV MIS  di Darul Huda Campang Raya, 

kecamatan Sukabumi - Bandar Lampung”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat identifikasi beberapa 

permasalahan yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA yang masih rendah. 

b. Masih kurangnya minat belajar peserta didik dalam meengikuti proses 

pembelajaran IPA. 

c. Kurangnya variasi model pembelajaran. 

d. Kurangnya media pembelajaran pada pembelajaran IPA. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan dapat terfokus pada apa yang ingin 

diamati oleh penulis mengingat kemampuan serta keterbatasan pengetahuan 

penulis, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu: peneliti 

hanya ingin mengetahui tentang pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA kelas IV di MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan 

Sukabumi Bandar Lampung. Hasil belajar yang akan diteliti yaitu ranah 

kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
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berbasis STEM berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPA kelas IV di MIS Darul Huda Campang Jaya KecamatanSukabumi Bandar 

Lampung?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dirumuskan 

untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajara IPA kelas IV di MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan Sukabumi 

Bandar Lampung”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatan hasil belajar pada 

pembelajaran IPA kelas IV di MIS Darul Huda Kecamatan  Sukabumi Bandar 

Lampung dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbasis STEM. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pemikiran kepada lembaga pendidikan agar 

hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran  terhadap hasil belajarpeserta didik pada 

pembelajaran IPA. 

b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

IPA. 

c. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan sumber 

data dalam menentukan model pembelajaran yang baik untuk peserta 

didik. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil penelitian yang mendukung model pembelajaran Project Based Learning 

Berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA yaitu: 

1. Maulana (2020) dalam jurnal yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Berbasis STEM pada Pembelajaran Fisika Siapkan 

Kemandirian Belajar Pesrta Didik” hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

presentasi pada aspek kognitif mengalami peningkatan yang cukup baik, dari 

rata-rata 58,00 menjadi rata-rata 77.16, dimana rata-rata hasil belajarnya 

mencapai nikai KKM (65). Rata-rata hasil belajar pada ranah sikap memperoleh 

predikat sangat baik. Sedangkan rata-rata hasil hasil belajar peserta didik pada 

aspekketerampilan memperoleh nilai 82.13. dengan demikian, pendekatan STEM 

dapat menunjukan kepada peserta didik Bagaimana konsep, prinsip, sains, 
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teknologi, teknik dan matematika digunakan secara terintregasi untuk 

mengengkan produk, proses dan sistem yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Penerapan model PJBL berbasis STEM ini memerlukan persiapan yang 

cukup lama. Oleh karena itu, guru sebaiknya dapat merancang pembelajaran 

dengan langkah-langkah yang tepat sehingga pelaksanaannya dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
19

. Persamaan pada penelitian ini 

adalah penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis 

STEM, perbedaan pada penelitian ini yaitu pada variabel Y, variabel Y pada 

penelitian ini yaitu untuk menyiapkan kemandirian belajar peserta didik 

sedangkan peneliti yaitu terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

IPA. 

2. Adhitya Rahardhian (2022) “ Pengaruh Pembelajaran PjBL Berbasis STEM 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa  Pada Materi Listrik Dinamis” 

penelitian ini menujukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model PjBl 

berbasis terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Hasil analisis statistik 

menggunakan uji t-berpasangan (pairred t-test) didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 

yaitu 0,000, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai 

rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-rata postetst lebih tinggi dibandinggkan 

dengan nilai rata-rata pretest20
. Persamaan pada penelitian ini adalah  model 

pembelajaran PjBL berbasis STEM sedangkan perbedaan pada penelitian ini 

pada variabel Y, variabel Y pada penelitian ini yaitu kemampuan berfikir kritis 

siswa sedangan peneliti melakukan penelitian tentang hasil belajar peserta didik. 

3. Rika Mawarni (2020) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Project Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Materi Pokok 

Fluida Statis di Kelas XI SMA Negeri 4 Tebing Tinggi T.P 2019/2020” 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berupa tes berbentuk 

uraian sebanyak 8 item untuk mengukur KBK. Nilai rata-rata pretest KBK kelas 

eksperimen adalah 36,96 dan kelas kontrol 36,43. Berdasarkan uji t diperoleh 

kemampuan aal siswa pada kedua kelas adalah sama dalam hal KBK. Nilai rata-

rata posttest eksperimen adalah 74,46 dan kontrol 68,30. Berdasarkan uji t 

terdapat perbedaan yang signifikan, yang berarti ada pengaruh PjBL berbasis 

STEM terhadap KBK
21

. Persamaan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Project Based Learning dan perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada jenjang sekolah. Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA sedangkan 

peneliti melakukan penelitian pada jenjang sekolah dasar di kelas IV.  

4. Teguh Wijayanto (2020) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning dengan Pendekatan STEM Terhadap Hasil 

                                                             
19

 Maulana, “Penerapan Model Project Based Learning Berbasis STEM Pada Pembelajaran Fisika 

Siapkan Kemandirian Belajar Peserta Didik” Jurnal Teknodik 24, no. 1, (2020):37. 

https://doi.org/10.32550/tektunik.v0i2.678. 
20

 Adhitya Ramdhani, “Pengaruh Pembelajaran PjBL Berbasis STEM Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Siswa  Pada Materi Listrik Dinamis,” Jurnal Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Fisika 3, 
no. 1, (2022): 8. http://dx.doi.org/10.26418/jippf.v3i1.50882. 

21
 Rika Mawarni dan Ridwan Abdullah Sani, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Materi Pokok Fluida Statis di Kelas XI SMA Negeri 4 Tebing 

Tinggi T.P 2019/2020,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika (INPAFI), (2020): 8. 

https://doi.org/10.24114/inpafi.v8i2.18678. 
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Belajar Siswa SMA” pengaruh pelaksanaan pembelajaran fisika menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan Pendekatan STEM pada 

pokok bahasan vektor di kelas X IPA 1, SMA 3 Muhammadiyah 3 Jember 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa tergolong sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan baha penelitian model pembelajaran Project Based Learning dengan 

Pendekatan STEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa. siswa lebih 

memahami konsep materi yang diberikan karena siswa dapat terlibat aktif secara 

langsung dalam penyusunan perancangan proyek dalam pemecahan masalah 

menggunakan konsep fisika
22

. Persamaan pada penelitian ini yaitu pada model 

pembelajaran Project Based Learning dengan Pendekatan STEM terhadap hasil 

belajar, sedangkan perbedaan pada penelitian ini pada jenjang sekolah. Pada 

penelitian ini dilakukan di jenjang sekolah SMA sedangkan peneliti melakukan 

penelitian pada sekolah dasar di kelas IV. 

5. Anis Fitriyah (2021) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Berbasis PJBL (Project Based Learning) Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Berpikir Kritis” berdasarkan hasil akhir penelitian, dapat 

diketahui bahwa: 1) pembelajaran STEAM  berbasis PjBL berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa dengan nilai sig. Sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung sebesar 35,551,2 pembelajaran STEAM 

berbasis PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan nilai sig sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 9,401. 

Hal tersebut dikarenakan integrasi STEAM PjBL secara bersama-sama dapat 

menjadi inovasi pembelajaran yang bisa memunculkan ide-ide dan solusi kreatif 

dan kritis, sehingga lebih mudah dalam memecahkan suatu permasalahan. Oleh 

karena itu, sangat direkomendasikan kepada pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran STEAM PjBL sebagai inovasi model pembelajaran di sekolah
23

. 

Persamaan pada penelitian ini adalah model pembelajaran pembelajaran STEAM 

berbasis PJBL (Project Based Learning) perbedaan pada penelitian ini adalah 

penelitian ini meneliti tentang kemampuan berfikir kritis siswa sedangan peneliti 

melakukan penelitian tentang hasil belajar peserta didik. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22

 Teguh Wijayanto et al, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dengan 

Pendekatan STEM Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA,” Jurnal Pembelajaran Fisika 9, no. 3, (2020): 119. 

https://doi.org/10.24252/ip.v10il.17642. 
23 Anis Fitriyah dan Shefa Dwijayanti Ramadani, “Pengaruh Pembelajaran STEAM Berbasis PJBL 

(Project Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Berpikir Kritis,” (2021). 

https;//doi.org/10.24252/ip.v10i1.17642. 
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BAB II 
TEORI YANG DIGUNAKAN 

A. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Joyce dan Weil  model pembelajaran adalah  kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu,  dan memiliki fungsi  sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktifitas belajar mengajar
24

.Model pembelajaran menurut Trianto ialah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran  di kelas atau pembelajaran tutorial.
25

  

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengolaan kelas. Model 

pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat 

berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan 

yang jelas. Maka model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya 

peningkatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa 

dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan, 

dan bekerja sama dalam sebuah tim/kelompok
26

. 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

  Menurut Murfiah Model Pembelajaran Project Based Learning(PjBL) 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai 

media. Guru menugaskan siswa unruk meng eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis dan informasibuntuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 

belajar
27

. 

Menurut Trianto Project Based Learning (PjBl) adalah pendekatan 

inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan kompleks. 

Olson menjelaskan pembelajaran berbasis proyek peserta didik dapat 

merencanakan dan melaksanakan  penyelidikan terhadap topik atau tema yang 

                                                             
24

Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 42. 
25

Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 12-13.  
26

Ibid. 
27

Ahmad Hidayat, Menulis Narasi Kreatif dengan Model Project Based Learning Dan Musik 

Instrumental Teori dan Praktik Di Sekolah Dasar  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021),  18-19. 
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menggunakan lintas mata pelajaran atau lintas materi
28

. Sedangkan menurut  

Surya et al model pembelajaran Project Based Learning merupakan 

pembelajaran yang inovatif, yang berpusat kepada siswa (student centered) 

dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasiliotator, dimana dalam hal 

ini,  siswa diberi peluang untuk bekerja secara otonom mengkontruksi 

belajarnya. 

  Model Project Based Learning dalam kegiatan Pembelajarannya tidak 

lagi berpusat pada guru, melainkan berpusat pada siswa (student canter 

learning) sehingga siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Kemandirian siswa untuk menyelesaikan tugas yang 

dihadapinya merupakan tujuan dari PjBL
29

. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa PjBL atau model pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal pembelajaran 

dan menciptakan proyek sebagai langkah akhir, yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman berpikir kritis, kreatif, inovatif dan aktivitas positif 

lainnya
30

. Penekan pembelajaran berbasis proyek ini terletak pada aktivitas 

peserta didik  untuk memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan 

meneliti, menganalisis, membuat hingga mempresentasikan produk 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. 

 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

a. Penentuan proyek 

Peserta didik menentukan tema atau topic proyek berdasarkan tugas 

proyek yang diberikan oleh pendidik. 

b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek 

dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. 

c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 

Peserta didik dibawah pendampingan pendidik melakukan penjadwalan 

semua kegiatan yang telah dirancangnya. 

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring pendidik 

Langkah pengimplentasian rancangan proyek yang telah dibuat. 

e. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek 

                                                             
28

I Wayan Eka Mahendra, “Model Pembelajaran Project Based Learning Bermuatan Etnomatika 

Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Indonesia 6, no 1 (2017): 109,   https://doi.org/10.23887/jpi-

undiksha.v6il.9257.  
29

Cendy Eka Erlinawati, dkk., “Model Pembelajaran Procet Based Learning  Berbasis STEM pada 

Pembelajaran Fisika,” Jurnal FKIP e-PROCEEDING 4, no. 1,  (2019): 2, 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/15105. 
30

Ahmad Hidayat, Menulis Narasi Kreatif dengan Model Project Based Learning Dan Musik 

Instrumental Teori dan Praktik Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021),  20. 

https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v6il.9257
https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v6il.9257
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Hasil proyek dalam bentuk produk, baik berupa produk karya tulis, karya 

seni, atau karya teknologi atau prakarya dipresentasikan dan 

dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan pendidik atau 

masyarakat dalam bentuk pameran produk pembelajaran. 

f. Evaluasi proses dan hasil proyek 

Pendidik dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek
31

. 

 

4. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik membuat keputusan tentang kerangka kerja. 

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 

didik. 

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan 

mengelola informasi untuk menyelesaikan permasalahan. 

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinu. 

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan. 

g. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan 
32

. 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

  Model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Kelebihan dan kekurangan itu dijadikan landasan untuk memilih materi apa 

yang cocok dilakukan untuk sebuah model. Zaenal dan Murtadlo mengatakan 

bahwa keunggulan project based learning adalah sebagai berikut. 

a. Metode proyek dapat mengaktifkan dan membangkitkan peserta didi, 

dimana masing-masing peserta didik belajar dan bekerja sendiri . 

b. Melalui metode proyek memberikan kesempatan kepada setisp peserta 

didik untuk mempraktikan materi yang telah dipelajari. 

c. Melalui metode proyek, pendidik memperhatikan minat, perbedaan dan 

kemampuan masing-masing individu peserta didik. 

d. Dapat menumbuhkan sikap sosial dan bekerjasama dengan baik. 

e. Dapat membentuk peserta didik  dinamis dan ilmiah dalam berbuat atau 

berkarya. 

f. Beberapa metode mengajar tercakup dalam unit (proyek). 

g. Unit sesuai pendapat baru tentang belajar. 

                                                             
31

Ibid., 29. 
32

Ibid., 20-21. 
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h. Mempererat hubungan antara sekolah dengan masyarakat
33

. 

 Adapun kekurangan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

a. Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan produk. 

b. Membutuhkan biaya yang cukup. 

c. Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar. 

d. Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok
34

. 

 

B. Pembelajaran Berbasis STEM 

1. Pengertian STEM 

  National Science Foundation AS memperkenalkan STEM pertama kali 

pada tahun 1990an. STEM merupakan singkatan dari science, technology, 

engineering and mathematics. Pembelajaran STEM juga meliputi proses 

kemampuan berfikir kritis, kolaborasi dan analisis siswa dalam memadukan 

konsep dan proses dalam konteks kehidupan siswa yang berhubungan dengan 

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika yang mendorong pengembangan 

kompetensi dan keterampilan yang berguna dalam kehidupan
35

. 

  Menurut Hannover Research Pendekatan model pembelajaran STEM  

dalam pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik supaya dapat 

bersaing dan siap berkerja sesuai bidang keahliannya
36

. Sanders menerangkan 

pendekatan STEM ialah inovasi pembelajaran yang berkembang di Era 

Revolusi Industri 4.0. STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, 

egengeneering, dan Mathematics. Pembelajaran dengan pendekatan STEM 

diidentifikasi sebagai pembelajaran yang menggabungkan  empat disiplin 

ilmu yaitu Science, Technology, egengeneering, dan Mathematics dengan 

memfokuskan proses pembelajaran yang mengeksplorasi dua atau lebih 

bidang yang melibatkan siswa aktif dalam konteks pemecahan masalah dalam 

dunia nyata
37

. 

                                                             
33

Ibid., 25. 
34

Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI ( Jakarta: Kencana, 2020),  

78. 
35

Zuryanty et al,  Pembelajaran STEM di Sekolah Dasar  (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), 

12. 
36

Nur Candra Eka Setiawan, et al, “Pengertian STEM (science, Technology, Enggeneering, and 

mathematics) dan pengembangan rancangan pembelajrannya untuk merintis pembelajran kimia dengan 

sistem SKS di kota medium,” Jurnal Pengabdian kepada  Masyarakat 5,  no. 2 (2020):  57,  

https://doi.org/10.36312/linov.v5i2.465.  
37

Nur Izzati, dkk., “Pengenalan Pendekatan STEM sebagai Inovasi Pembelajaran Era Rebolusi 

Indrustri 4.0,” Jurnal Anugrah 1 no. 2 (2019):  84,  https://doi.org/10.31629/anugerah.v1i2.1776. 

https://doi.org/10.36312/linov.v5i2.465
https://doi.org/10.31629/anugerah.v1i2.1776
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2.  Langkah – Langkah STEM 

 Menurut National Research Council  penerapan STEM dalam 

pembelajaran harus menekankan beberapa aspek yaitu
38

: 

a. Mengajukan pertanyaan dan menjelaskan masalah. 

b. Mengembangkan dan menggunakan model. 

c. Merancang dan melaksanakan penelitian. 

d. Menginterpretasi dan menganalisis data. 

e. Menggunakan pemikiran matematika dan komputasi. 

f. Membuat penjelasan dan merancang solusi. 

g. Berpartisipasi dalam kegiatan argumentasi yang didasarkan pada bukti 

yang ada. 

h. Mendapatkan informasi, memberikan evaluasi, dan menyampaikan 

informasi. 

 Tujuan dari pendidikan STEM adalah untuk menghasilkan peserta 

didik yang siap terjun dimasyarakat, mampu mengembangkan kompetensi 

yang telah dimilikinya agar dapat diaplikasikan diberbagai situasibdan 

masalah yang akan dihadapibdalam kehidupan sehari-hari. Adanya 

pembelajaran STEM diharapkan peserta didik mempunyai ketrampilan 

pembelajaran yang berinovasi yang meliputi berpikir kritis, kreatif, inovatif, 

serta mampu berkomunikasibdan berkolaborasi
39

. 

3. Kelebihan dan Kekurangan STEM 

  Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam penerapan. Kelebihan yang dimilki STEM antara lain:  

a. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, 

dan keterampilan domain disiplin tertentu. 

b. Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan memicu imajinasi 

kreatif mereka berfikir kritis. 

c. Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses 

penyelidikan ilmiah. 

d. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan 

dalam kerja kelopok. 

e. Memperluas pengeteahuan peserta didik diantaranya pengetahuan 

matematika dan ilmiah. 

 

                                                             
38

Ibid. 
39

Taza Nur Utami, dkk., “Pengembangan Modul Matematika dengan Pengekata Sciens, 

Technology, Egeneering, And Matematich (STEM) pada Materi Segi Empat,” Desimal: Jurnal 

Matematika, no. 2 (2018): 166, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2388.  

https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2388
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Adapun kekurangan dalam penerapan model pembelajaran STEM 

adalah sebagai berikut: 

1) Memungkinkan peserta didik tidak tertarik terhadap salah satu 

bidang STEM (Science, Technology, Egeneering, Mathematics) 

2) Peserta didik gagal memahami integrasi yang terjadi secara alami 

antara pembelajaran STEM di dunia nyata sehingga menghambat 

pertumbuhan akademik peserta didik. 

3) Guru harus memahami benar integrasi bidang STEM dengan 

benar
40

. 

 

C. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis 

STEM 

1. Pengertian Project Based Learning Berbasis STEM 

  Menurut Celik Ertas dan Ilhan Model Project Based Learning dan 

STEM merupakan pembelajaran berbasis proyek dimana siswa secara 

terintegrasi menggunakan setiap bagian dari STEM  untuk membantu 

pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa dapat 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari
41

. 

  Pembelajaran Project Based Learning berbasis STEM adalah suatu 

model pembelajaran yang membentuk siswa dalam suatu kelompok untuk 

menyelesaikan suatu proyek dimana proyek tersebut mengintegrasikan sains, 

teknologi, engeneering, dan matematika. Project Based Learning bebasis 

STEM memiliki langkah yang berbeda dengaan pembelajaran Project Based 

Learning. Karakteristik PjBL dengan PjBL terintegrasi STEM terdapat 

persamaan, tapi PjBL terinegrasi STEM lebih menekankan pada proses 

mendesain atau sampai proses membuat prototype. Design process adalah 

suatu pendekatan sistematis dalam mengembangkan soludi dari suatu masalah 

dengan well-define outcome. Proses pembelajaran Project Based Leraning 

(PjBL) berbasis Science, Technology, engeneering, mathematics (STEM) 

terdiri dari lima langkah dimana setiap langkahnya bertujuan untuk mencapai 

proses secara spesifik
42

. 

 

2.  Langkah – Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis STEM 

                                                             
40

Halim Simatupang, dan Dirga Purnama, Handbook Best Practice Strategi Belajar Mengajar ( 

Yogyakarta: Pustaka Media Guru, 2019),  38. 
41

Muhammad Saiful Amri, Dwi Agus Sudjimat dan Didik Nurhadi, “Mengkombinasikan Project 

Based Learning dengan STEM untuk Meningkatkan Hasil Belajar Teknisasi dan Karakter Kerja Siswa 

SMK,” Jurnal Teknologi, Keguruan dan Pengajaaran 43, no. 1 (2020):  46,  

http://journal2.um.ac.id/index.php/teknologi-kejuruan/article/view/16643.  
42

Cendy Eka Erlinawati, Singgih Bektiarso, dan Maryani, “Model Pembelajaran Project Based 

Learning berbasis STEM Pada Pembelajaran FISIKA,” Jurnal Seminar Nasional Pendidikan Fisika 4, no.1 

(2019): 3,  https://jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/15105. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/teknologi-kejuruan/article/view/16643
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a. Reflection  

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk membawa siswa ke dalam konteks 

masalah dan memberikan inspirasi kepada siswa agar dapat segera mulai 

menyelidiki/investigasi. Fase ini juga dimaksudkan untuk 

menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang perlu di pelajari 

b. Research 

Kegiata ini adalah bentuk penelitian peserta didik. Guru memberikan 

pembelajaran Sains, memilih bacaan atau metode lain untuk 

mengumpulkan sumber informasi yang relevan. Proses belajar lebih 

banyak terjadi selama tahap ini, kemajuan belajar siswa mengkonkretkan 

pemahaman abstrak dari masalah. Selama fase research, guru lebih sering 

membimbing diskusi untuk menentukan apakah siswa telah 

mengembangkan pemahaman konseptual dan relevan berdasarkan 

proyek. 

c. Discovery 

Tahap penemuan umumnya melibatkan proses menjembatani research 

dan informasi yang diketahui dalam penyusunan proyek. Ketika siswa 

mulai belajar mandiri dan menentukan apa yang masih belum diketahui. 

Beberapa model dari STEM-PjBL membagi siswa menjadi kelompok 

kecil untuk menyajikan solusi yang mungkin untuk masalah, kolaborasi, 

dan membangun kerjasama antar teman dalam kelompok. 

d. Application  

Pada tahap aplikasi tujuannya untuk menguji produk/solusi dalam 

memecahkan masalah. Dalam beberapa kasus, siswa menguji produk 

yang dibuat dari ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, hasil yang 

diperoleh digunakan untuk memperbaiki langkah sebelumnya. Dimodel 

lain pada tahap ini siswa belajar konteks yang lebih luas di luar STEM 

atau menghubungkan antara disiplin bidang STEM. 

e. Communication 

Communication tahap akhir dalam setiap proyek dalam membuat 

produk/solusi dengan mengkomunikasikan antar teman ataupun lingkup 

kelas. Presentasi merupakan langkah penting dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi maupun 

kemampuan untuk menerima dan menerapkan umpan balik yang 

konstruktif
43

. 

                                                             
43

I Dewa Gede Agung, I nyoman Suardana, Ni Ketut Rapi, “ E-Modul IPA dengan Model STEM-

PJBL Berorientasi Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan Pembelajaran  6, no.1 (2021): 128, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article/view/42657.  
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Tabel 2.1 

Langkah – Langkah Pembelajaran 

Model Pembelajaran Langkah – Langkah Pembelajaran 

PjBL (Project Based 

Learning) 

1. Penentuan peertanyaan mendasar 

2. Mendesain pertanyaan proyek 

3. Menyusun jadal 

4. Monitoring 

5. Menguji hasil 

6. Evaluasi hasil  

STEM (Science, 

Technology,Engeneering, 

Mathematics) 

1. Mengajukan pertanyaan dan 

menjelaskan masalah. 

2. Mengembangkan dan 

menggunakan model. 

3. Merancang dan melaksanakan 

penelitian. 

4. Menginterpretasi dan menganalisis 

data. 

5. Menggunakan pemikiran 

matematika dan komputasi. 

6. Membuat penjelasan dan 

merancang solusi. 

7. Berpartisipasi dalam kegiatan 

argumentasi yang didasarkan pada 

bukti yang ada. 

8. Mendapatkan informasi, 

memberikan evaluasi, dan 

menyampaikan informasi.  

PjBL Berbasis STEM A. Reflection ( membawa peserta didik 

dalam konteks masalah dan peserta 

didik mulai melakukan investigasi) 

B. Research ( dalam konsep sains 

peserta didik mengumpulka 

informasi dari sumber yang relevan 

) 

C. Discovery( tahap penemuan 

umumnya menjabatani penelitian 

dan informasi yang sudah kenal 

dengan langkah-langkah proyek) 

D. Application( tahap peserta didik 

memecahkan masalah  dan menguji 

model yang dirancang berdasarkan 

hasil pengujian peserta didik) 

E. Communication ( 

mempersentasikan hasil sebuah 

produk atau solusi) 
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D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses dari seseorang yag berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran.  

 Adapun inkel dalam dalam purwanto berpendapat bahwa hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan 

pengajaran yang di kembangkan oleh bloom, simpson, dan harrow mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
44

. 

 Dengan demikian hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang 

telah dikuasai oleh siswa dalam mempelajari materi pelajaran tertentu, setelah 

siswa mengikuti proses belajar, dimana hasil belajar dapat diukur melalui 

ranah kognitif.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan berupa keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, 

pengertian pengetahuan dn apresiasi yang di kenal dengan istilah kognitif, 

afektif dan psikomotor
45

.  

 

2.  Ranah Kognitif dalam konsep belajar 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 

Bloom menggolongkan ranah kognitif pada pengetahuan sederhana atau 

penyadaran terhadap fakta-fakta sebagai tingkatan yang paling rendah, dan 

penilaian (evaluasi) yang lebih kompleks dan abstrak sebagai tingkatan 

yang paling tinggi
46

. 

Belajar kognitif mempunyai dua aktivitas yaitu mengingat dan 

berfikir-kan dalam aktivitas mental berfikir, menjadi jelas bahwa manusia 

berhadapan dengan obyek-obyek yang diwakili dalam kesadaran. Dalam 

bentuk berfikir, obyek hadir dalam bentuk suatu representasi. Mengingat 

adalah suatu aktivitas kognitif  ketika orang menyadari bahwa pengetahuan 

berasal dari masa lampau. Terdapat dua bentuk mengingat yang paling 

menarik perhatian, yaitu mengenal kembali (rekognisi) dan mengingat 

                                                             
44 Eneng Hernawati, “Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Penggunaan Metode Demonstrasi 

dan Media Audiovisual Pada siswa Kelas X MAN Jakarta” Jurnal Diklat Tenis VI, No.2 (2018):128. 
45 Ibid., 122 

46 Hikmatu Ruwaida, “ Proses Kognitif  Dalam Taksonomi Bloom Revisi: Analisis Kemampuan 

Mencipta (C6) Pada Pembelajaran Fikih di MI Miftahul Anwar Desa Banua Lawas,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2019): 58. 
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kembali (reproduksi). Sedangkan fungsi kognitif mencakup taraf 

inteligensi dan daya krativitas; bakat khusus; organisasi kognitif; taraf 

kemampua berbahasa; daya fantasi; geya belajar; teknik-teknik study
47

. 

  Sedangkan dimensi proses kognitif juga dibagi menjadi enam yaitu: 

mengingat (remembering), memahami (understanding), mengaplikasikan 

(applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan 

mengkreasi (creating). Enam tingkatan inilah yang sering digunakan 

dalam merumuskan tujuan belajar yang di kenal dengan CI sampai C6. 

Roestiyah mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran adalah deskripsi 

tentang penampilan perilaku (perfomance) anak didik yang diharapkan 

setelah mempelajari bahan pelajaran tertentu
48

. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

1. Faktor internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu dan 

dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini 

meliputi faktor fisiologis, dan faktor psikologis. Secara umum 

kondisi psikologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam 

keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cact jasmani dan 

sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

menerima materi pelajaran. Faktor psikologis, setiap individu dalam 

peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 

berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhihasil belajarnya, 

beberapa faktor psikologismeliputi intelegensi (IQ), perhatian, 

minat, motif, motivasi, kogniotif, dan daya nalar peserta didik. 

2. Faktor eksternal 

 Yakni faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. 

belajar pada tengah hari diruangan yang kurang akan sirkulasi udara 

akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada 

pembelajaran padapagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang enak untuk bernafas lega. 

 

 Berdasarkan prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi 

yang hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. 

 

                                                             
47

 Ibid., 62-63. 
48

 Ibid., 64. 
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E. Pembelajaran IPA di SD 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

 Pengetahuan artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. 

Sementara, pengetahuan alam adalah pengetahuan tentang alam semesta 

dengan segala isinya. Menurut Darmojo, IPA adalah pengetahuan yang 

rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. Menurut 

Sutrisno, dkk. IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta 

melalui pengamatan yang tepat (co-rrect) pada sasaran, menggunakan 

prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih 

(valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Jadi, IPA 

mengandung tiga hal, yaitu proses (usaha manusia memahami alam semesta), 

prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedur yang benar), dan produk 

(kesimpulannya betul). 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

pengetahuan yang memiliki sifat rasional, dan objektif tentang alam semesta 

yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen. IPA dapat mengungkap 

takbir misteri alam semesta secara ilmiah
49

 

 

2. Aspek Sikap Ilmiah  

Menurut Harlen menyatakan setidaknya ada sembilan aspek sikap ilmiah 

yang dapat dikembangkan pada anak usia SD, yaitu 
50

:  

a. Sikap ingin tahu 

b. Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru 

c. Sikap kerjasama 

d. Sikap tidak putus asa 

e. Sikap tidak purba sangka 

f. Sikap mawas diri  

g. Sikap tanggung jawab 

h. Sikap berpikir bebas 

i. Sikap kedisiplinan diri. 

 

3. Tahapan dalam Pembelajaran IPA  

  Menurut bruner pada dasarnya belajar merupakan proses kognitif yang 

terjadi dalam diri seseorang. Ada tiga proses belajar kognitif yang terjadi 

dalam belajar, yaitu
51

:  

 

 

                                                             
49

Nurwanti Susilawati, Pembelajaran IPA, 1-2. 
50

Ibid.,  14-17. 
51

Ibid.,  28-29. 
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a. Tahap informasi 

Tahap ini merupakan tahap pemerolehan informasi atau pengetahuan 

baru. Siswa tidak hanya mendapatkan informasi atau pengetahuan baru 

dari guru saja, melainkan dari sumber-sumber lain seperti 

pengalamannya sendiri, lingkungan, dan sebagainya. 

b. Tahap transformasi 

Tahap ini merupakan tahap untuk mentransformasikan informasi atau 

pengetahuan yang telah diterima. 

c. Tahap evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap pengujian informasi atau pengetahuan yang 

telah diterima dan di transformasikan tadi, apakah benar atau salah. 

 

F. Materi Tema 2 Selalu Hemat Energi (Subtema 1 Sumber Energi ) 

Hemat Energi Air 

 

Gambar 2.1 Air Bersih 

 Air merupakan salah satu sumber energi. Tubuh kita membutuhkan air 

untuk beraktivitas, tidak hanya manusia, tumbuhan dan hean juga membutuhkan 

air. Selain diminum, air juga kita gunakan untukmemasak, mencuci dan lain-lain. 

Air juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik. Salah satunya dengan 

menggunakan kincir angin. Setiap orang berhak mendapatkan air bersih. Untuk 

itu,  setiap anggota masyarakat juga harus melaksanakan keajiban dengan baik 

yaitu dengan membersihkan sungai dan menutup kran jika air di bak telah penuh. 
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G. Kerangka Berpikir 

 Setiap peserta didik memiliki karakteristik atau perilaku yang berbeda-beda 

saat menerima suatu masalah, ada beberapa peserta didik yang dapat memecahkan 

maslah itu dengan baik, adapula yang kurang baik. Maka upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA memerlukan perhatian yang 

serius. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

Maka pendidik harus lebih kreatif untuk menyampaikan suatu pembelajaran 

dengan menggunakan model-model yang membuat peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 Banyak sekali model pembelajaran yang dapat di gunakan oleh pendidik dalam 

pembelajaran terkhususnya pada pembelajaran IPA. Salah satu model 

pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran Project Based Learning berbasis 

STEM. Pembelajaran Project Based Learning berbasis STEM adalah suatu model 

pembelajaran yang membentuk siswa dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan 

suatu proyek dimana proyek tersebut mengintegrasikan sains, teknologi, 

engeneering, dan matematika. Model pembelajaran tersebut merupakan model 

pembelajaran yang disarankan dikurikulum 2013 yang menekan pada kemandirian 

dan kebebasan peserta didik dalam pembelajaran. Pada kurikulum 2013 peserta 

didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembealajaran. Hasil belajar adalah 

perubahan berupa keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian 

pengetahuan dn apresiasi yang di kenal dengan istilah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

 Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti merasa perlu meneliti adakah 

pengaruh penera.an model pembelajaran Project Based Learning PjBL berbasis 

STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di Mis Darul 

Huda campang Jaya Sukabumi Bandar Lampung. Di baah ini merupakan 

pemaparan kerangka berfikir yang menggunakan dua variabel yaitu variabel X dan 

variabel Y yang ditunjukan pada gambar berikut. 
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    Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

H. PENGAJUAN HIPOTESIS 

Hipotesis penelitian diartikan sebagian jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang disajikan didasarkan pada teori yang relevan, 

belum berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, nelum jawaban yang empirik
52

. Pengajuan hipotesis sebagai 

berikut:  

                                                             
52

Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D  (Bandung: Alvabeta cv, 2019),  

64. 
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1. Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh pada model pembelajaran Project Based Learning 

berbasis STEM terhadap hasil belajar  peserta didik pada pembelajaran IPA 

di MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0 : μ1 = μ2 

b. H1 : μ1 = μ2 

Keterangan: 

H0 =    Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA di MIS Darul Huda Campang Jaya Kecamatan 

Sukabumi Bandar Lampung. 

H1=  Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA di MIS Darul Huda Kecamatan Sukabumi Bandar 

Lampung. 
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